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ABSTRAK 

 

Rahma Mulyani. 2015. “Pelaksanaan Kegiatan Pramuka Bagi Anak 
Berkebutuhan Khusus (studi kasus Di SD N 15 Ulu Gadut Padang)”  

Skripsi, Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini di latarbelakangi dari hasil temuan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kegiatan pramuka di SD N 15 Inklusif  Ulu Gadut Padang. Kegiatan 

pramuka diikuti seluruh peserta didik yang ada di sekolah baik siswa regular 

maupun anak berkebutuhan khusus bertujuan mengembangkan dan menyalurkan 

potensi yang dimilikinya. Sedangkan  tujuan penelitian ini adalah  untuk 

mengetahui bagaimana Pelaksanaan Kegiatan Pramuka Bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus  Di SD N 15 Ulu Gadut Padang sebagai sekolah penyelenggara  inklusif. 

Metode penelitian bersifat deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi.  

 Dalam melaksanakan kegiatan tersebut sebelumnya telah di rencanakan 

program untuk dilaksanakan. Tetapi dalam pelaksanaannya anak berkebutuhan 

khusus yang ada di sekolah ini tidak ada yang mengikuti kegitan tersebut dengan 

berbagai kendala yang di dihadapi oleh anak berkebutuhan khusus dalam 

mengikutinya, sedangkan kendala yang di hadapi oleh pembina pramuka dan guru 

kelas yaitu anak berkebutuhan khusus yang tidak mau mengikuti kegiatan 

ini.Berdasarkan hasil  temuan sebagai penyelenggara pendidikan inklusif dalam 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler wajib bagi peserta didiknya agar menjalin 

kerja sama antara peserta didik dengan peserta didik lainnya, peserta didik dengan 

pembina pramuka dan  seluruh pihak sekolah dan tidak terjadi pemisah antara 

guru pembina kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan guru pendamping khusus 

yang hanya mendampingi anak berkebtuhan khusus dalam pengetahuan 

akademiknya saja tetapi juga membimbing bakat dan minat peserta didiknya. 

Penelitian ini menyarankan kepada pihak sekolah untuk mengikutkan guru 

pendamping khusus (GPK)  yang telah mendapat pembekalan keterampilan mahir 

dasar (KMD). 
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KATA PENGANTAR 

 

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadiran Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunianya – nya kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul Pelaksanaan Kegiatan Pramuka Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus  Di SD N 15 Ulu Gadut Padang, Tujuan penelitian skripsi ini 

untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelas Sarjana Pendidikan Luar Biasa 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.  

Sistematika penyusunan skripsi terduri dari lima BAB yaitu BAB I berisi 

pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, focus penelitian, rumusan penelitian, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian. BAB II berisi kajian 

pustaka yang membahas hakikat kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pramuka, minat 

siswa, sarana dan prasarana, sekolah penyelenggara  pendidikan inklusif, peserta 

didik berkebutuhan khusus serta kerangka konseptual. BAB III Metodologi penelitian 

yang berisikan hal – hal yang berkenaan dengan latar entri, jenis penelitian, subjek 

penelitian, dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data,  serta 

teknik analisis data. BAB IV hasil penelitian berisi tentang deskripsi lokasi 

penelitian, deskripsi dan analisis data, pembahasan hasil penelitian dan temuan 

penelitian, dan pada BAB V penutup membahasa kesimpulan dan saran. 
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Punulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, hal ini disebabkan 

penulis sebagai peneliti pemula yang memilki keterbatasan, dan jika  terdapat 

kesalahan dan kehilafan dalam penulisan skripsi ini peneliti mohon kritikan  terhadap 

kesalahan, saran dan perbaikan. Semoga skripsi ini memberikan manfaat dan menjadi 

pedoman dasar bagi pembaca dalam penulisan dan penelitian yang akan datang 

pengembangan pendidikan luar biasa pada sekolah yang menyelnggarakan 

pendidikan inklusif. 

                                                                                               Padang,      Agustus  2015 

                                                                                                            Peneliti 

 

          

         Rahma Mulyani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan 

Sumber Daya Manusia (SDM), baik pendidikan formal maupun nonformal 

sekaligus menciptakan manusia yang berilmu, beriman bertaqwa, dan terampil 

sehingga dapat mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya. 

Pendidikan formal  merupakan  pendidikan yang diselenggarakan  disekolah  

melalui kegiatan belajar mengajar secara berkesinambungan, sedangkan 

pendidikan nonformal merupakan jalur  pendidikan yang diselenggarakan  

diluar jam sekolah melalui kegiatan pemebalajaran yang tidak 

berkesinambungan, mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

seni. Bukan hanya bagi anak regular, tetapi anak berkebutuhan khusus juga 

memperoleh hak yang sama dalam belajar dalam satu sekolah yang di sebut 

dengan pendidikan inklusif, hal tersebut diatur dalam Peraturan Pendidikan 

Nasional Indonesia Nomor 70 tahun 2009. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 

tahun 2009 tentang pendidikan Inklusif, bagi peserta didik yang memiliki 

kelainan dan potensi/kecerdasan bakat istimewa, yang diselenggarakan oleh 

sekolah, dengan memberiikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk 

memperoleh layanan berkualitas sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya. 

Peserta didik yang dimaksud yaitu semua anak, termasuk di dalamnya peserta 
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didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial atau memiliki 

prestasi kecerdasan atau bakat istimewa.  

Sejalan dengan pendapat Ki Hajar Dewantara dikembangkan lagi oleh 

Salamanca pada Konferensi Dunia tentang Pendidikan Kebutuhan Khusus 

bulan Juni 1994 berkenaan dengan prinsip dasar pendidikan inklusif yakani: 

”Selama memungkinkan, semua anak seyogyanya belajar bersama-sama tanpa 

memandang kesulitan ataupun perbedaan yang mungkin ada pada mereka”.  

Hal ini merujuk pada kebutuhan pendidikan untuk semua anak 

(Education for All) dengan fokus spesifik pada mereka yang rentan terhadap 

pemisahan. Pendidikian inklusif berarti sekolah harus melayani semua anak 

tanpa memandang kondisi fisikk, intelektual, sosial, emosional, atau  keadaan 

lainnya. Sekolah sebagai lembaga pendidikan inklusif, tidak hanya memiliki 

siswa regular saja namun juga menerima siswa berkebutuhan khusus  sebagai 

peserta didiknya. Bagi sekolah penyelenggara pendidikan inklusif tidak  hanya 

potensi akademik  siswa  saja yang dikembangkan, tetapi juga harus 

memeberikan kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan potensi yang 

beragam pada siswa. Hal ini sejalan dengan Permendikbud  No. 63 tahun 2014 

tentang Pendidikan Kepramukaan Sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib 

diselenggrakan disetiap sekolah (tingkat Pendidikan  Dasar , tingkat menegah 

dan Pendidikan atas). 

Sekolah penyelengara pendidikan inklusif menjadi tempat pendidikan 

karakter  untuk mewujudkan masa depan bangsa.Kurikulum pendidikan 

memiliki isis tentang intrakurikuler dan ekstrakurikuler salah satu kegiatan 
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ekstrakurikuler adalah pendidikan pramuka  wajib 2 jam pembelajaran dalam 

seminggu, kegiatan pramuka bertujuan untuk melatih percaya diri, disiplin, 

sosialisasi dan kemandirian anak.  Pemendikbud  No. 63 tahun 2014 pasal 7 

ayat 3, guru kelas / guru mata pelajaran  yang melaksanakan tugas tambahan  

sebagai Pembina Pramuka dihitung sebagai bagian dari pemenuhan  beban 

kerja guru  dengan beban kerja paling banyak 2 jam pelajaran  perminggu.  

Pendidikan kepramukaan dapat digolongkan dalam pendidikan  

kepemudaan, hal ini sesuai dengan penjelasan Undang- Undang no. 20 tahun 

2003 pasal 26 ayat 3, pendidikan kepermudaan adalah pendidikan yang di 

selenggarakan untuk mempersiapkan kader pemimpin bangsa serta organisasi 

pemuda, keolahragaan, palang merah, pelatihan kepemimpinan, pencinta alam, 

serta kewirausahaan.  

Pramuka yang diselenggarakan di sekolah merupakan  bagian dari 

pendidikan kepemudaan yang mengarah  kepada  pembentukan kepribadian 

siswa itu sendiri. Kegiatan pramuka sangat besar artinya bagi Pembinaan 

generasi muda untuk mengenal alam, meningkatkan  minat, bakat, serta potensi  

yang dimilikinya. Pramuka biasanya  dijadikan  wadah bagi mereka untuk 

mengembangkan kreatifitas dan memanfaatkan alam, dan segala sesuatu  yang 

ada disekitar mereka. Dengan beberapa kemampuan yang mereka miliki, 

sehingga generasi muda  mempunyai jati diri, moral, serta etika yang baik 

dalam  kehidupan sehari – hari. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan melalui observasi 

di SDN 15 Ulu Gadut Padang ditemukan sekolah ini melaksanakan kegiatan 
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pramuka yang seharusnya diberikan kepada semua anak  tanpa harus di 

bedakan baik anak regular maupun anak berkebutuhan. Dimana anak 

berkebutuhan khusus di sekolah tersebut berjumlah 67 siswa dari kelas I 

sampai kelas VI semua aktifitas sekolah harus diikuti, sehingga semua anak 

mendapatkan kesempatan untuk mengekspresikan diri sesuai dengan 

kebutuhan, bakat dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. 

Selain itu kegiatan kepramukaan juga dapat  melatih kemandirian anak dan 

cara berkomunikasi dengan orang lain di lingkungan masyarakat.  Selain 

kegiatan pramuka yang dilaksanakan ada juga kegiatan lain yaitu darm band, 

kesenian, dan keterampilan. Tetapi kegiatan ekstrakurikuler yang jadi perhatian  

yang di ikuti oleh anak berkebutuhan khusus di sekolah penyelenggara inklusi 

dan ketentuan dari kurikulum 2013. Sesuai dengan Kurikulum 2013 kegiatan 

pramuka merupakan ekstrakurikuler wajib bagi seluruh peserta didik yang 

menjadi mata pelajaran di dalam kelas yang 2 jam pelajaran selam 1 minggu.  

Terkait dengan hasil observasi di atas penulismelakukan konfirmasi 

dengan guru kelas dan pembina pramuka untuk memperoleh informasi yang 

lebih intens yaitu dalam bentuk wawancara langsung dengan pembina 

pramuka, yang mana pembina pramuka menyatakan kalau telah mulai 

melaksanakan kegiatan pramuka semenjak mulai mengajar di sekolah ini, dan 

dari hasil wawancara dengan pembina pramuka ini mengatakan bahwa peserta 

didik yang mengikuti tidak semuanya termasuk anak berkebutuhan khusus 

yang ada di sekolah ini dengan jumlah 753 siswa dan yang hanya mengikuti 

kurang lebih 40 siswa saja dan tidak termasuk anak berkebutuhan khusus yang 
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ada di sekolah ini berjumlah 67 siswa.. Selanjutnya pembina juga mengatakan 

bahwa anak berkebutuhan khusus yang ada di sekolah ini hanya anak kesulitan 

belajar sehingga anak tersebut memiliki karakter yang sama dengan anak 

regular sehingga tidak ada hambatan anak dalam mengikuti kegiatan pramuka, 

tetapi mereka tidak mau diajak untuk mengikuti Kegiatan yang dilaksanakan 

tersebut telah terjadawal dan terprogram dengan baik yaitu dilaksankan 3 kali 

dalam seminggu pada hari senin, rabu dan sabtu setiap pulang sekolah 

Dalam pelaksanaannya anak berkebutuhan khusus yang tidak mengikuti 

tersebut pembina pramuka melakukan komunikasi dengan guru kelas karena 

kegiatan pramuka ini termasuk  kegiatan ekstrakurikuler  wajib yang ada dalam 

kurikulum 2013, agar guru kelas menyarankan anak berkebutuhan khusus yang 

ada di dalam kelasnya mengikuti kegiatan pramuka. Setelah itu juga mencari 

solusi agar kegiatan pramuka ini terlaksana dengan semestinya dengan 

keputusan  dan kenyataan bahwa kurikulum 2013 belum terlaksana dengan 

keseluruhan kelas sehinnga hanya satu pembina pramuka saja yang 

mengkoordinasi kegiatan sedangkan dalam ketetapan kurikulum 2013 guru 

kelas sebagi pembina langsung untuk kegiatan pramuka. Di sebabkan belum 

terlaksana kurikulum ini dengan efektif jadi kegiatan pramuka belum  juga 

terlaksana menyeluruh untuk semua anak.  

Kemuadian mengumpulkan informasi dari guru kelas yang ada anak 

berkebutuhan khususnya untuk memperkuat informasi yang ada anak 

berkebutuhan khusus yang ada di kelas tersebut hanya anak yang mengalami 

kesulitan belajar, anak tersebut sulit untuk di atur jangankan untuk mengikuti 
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kegiatan ektrakurikuler terutama pramuka untuk mengikuti bimbingan belajar 

saja tidak mau mengikutinya dan suka melawan kepada guru, tidak betah di 

dalam kelas dan hanya mengganggu teman yang sedang belajar. 

Dari hasil wawancara tersebut penulis ingin mengetahui dan 

menggambarkan bagaimana  pelaksanaan kegiatan pramuka di sekolah ini 

selain anak berkebutuhan khusus yang ada di sekolah ini hanya anak kesulitan 

belajar yang hanya memiliki hambatan dalam menyelseaikan pembelajaran 

secara efektif sedangkan fisiknya tidak mengalami hambatan. Untuk itu penulis 

ingin melihat pelaksanaan, kendala – kendala serta usaha yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di SDN 15 Ulu gadut 

Padang 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas dan agar peneliti lebih terarah yang 

meliputi fokuspenelitian yaitu : 

1. Bentuk Pelaksanaan Kegiatan Pramuka bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

Di SDN 15 Ulu Gadut Padang  

2. Kendala – kendala dalam pelaksanaan kegiatan pramuka bagi anak 

berkebutuhan khusus Di SDN 15 Ulu Gadut Padang  

3. Usaha – usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala untuk pelaksanaan 

kegiatan pramuka Pramuka bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di SDN 15 

Ulu Gadut Padang  
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C. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan  fokus penelitian di atas peneliti merumuskan masalah 

penelitian  yaitu : Bagaimana pelaksanaan Kegiatan Pramuka bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus  Di SDN 15 Ulu Gadut Padang  

D. Pertanyaan penelitian   

Berdasarkan latar rumusan masalah di atas, adapun pertanyaan – 

pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini yaitu :  

1.Bagaimana bentuk Pelaksanaan Kegiatan Pramuka bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus Di SDN 15 Ulu Gadut Padang  

2.Apa saja   Kendala  yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan pramuka bagi 

anak berkebutuhan khusus Di SDN 15 Ulu Gadut Padang  

3.Bangaimanakah usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala untuk 

pelaksanaan kegiatan pramuka Pramuka bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di 

SDN 15 Ulu Gadut Padang  

E. Tujuan penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah peneliti paparkan tersebut 

tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan a bentuk pelaksanaan  Kegiatan Pramuka bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Di SDN 15 Ulu Gadut Padang  

2. Untuk mendeskripsikan  kendala  pelaksanaan  Kegiatan Pramuka bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Di SDN 15 Ulu Gadut Padang  
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3. Untuk mendeskripsikan usaha untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan  

Kegiatan Pramuka bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di SDN 15 Ulu Gadut 

Padang  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan memberii manfaat, anatar 

lain : 

1. Manfaat teoritis 

Untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan dalam 

pembinaan generasi muda melalui kegiatan pramuka sebagai ekstrakurikuler 

wajib di Sekolah Inklusif Se- Kec. Pauh. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktisi yang bisa diambil dari penelitian ini adalah :.  

a. Bagi guru pembimbing akan Pembina dapat dijadikan sebagai pedoman 

pelaksanaan  kegiatan pramuka di sekolah inklusif. 

b. Bagi peneliti , sebagai penambah wawasan dan pengetahuan tentang 

penyelenggaraan kegiatan pramuka bagi anak berkebutuhan khusus dan 

sekolah inklusif. 
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